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ABSTRACT ARTICLE INFO
Technological developments encourage developments in the world of education. Learning Article History:

media is an example of an aspect affected by this development. As a result, modern learning
media is starting to improve education quality and impact students' learning outcomes. This
study examines modern learning media to improve the quality of vocational high schools. The
research data was obtained through surveys and questionnaires given to vocational high
school students. The results show that most vocational high school students actively use
current learning media, such as videos, animations, and digital applications. Attractive and
interactive current learning media has helped students understand the subject matter and
absorb information and new concepts. It can also increase students' motivation and interest in
learning. Based on the results of this study, it can be concluded that the use of current learning
media can positively impact students' learning. The learning media can help students
understand the material, increase interest in learning, and improve learning outcomes. The
importance of this study on learning media can encourage students to use the latest learning
media.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi mendorong perkembangan dalam dunia pendidikan. Media pembelajaran menjadi contoh aspek yang
terdampak oleh perkembangan itu. Sehinggga saat ini mulai banyak penggunaan media pembelajaran modern yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji media
belajar masa kini tingkatkan mutu sekolah menengah kejuruan, Data penelitian diperoleh melalui survei dan kuisioner yang diberikan
kepada peserta didik sekolah menengah kejuruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik sekolah menengah
kejuruan aktif menggunakan media pembelajaran terkini, seperti video, animasi dan aplikasi digital. Media pembelajaran terkini yang
menarik dan interaktif telah banyak membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran, menyerap informasi serta konsep-
konsep baru. Media pembelajaran masa kini juga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Peserta didik merasa lebih termotivasi
untuk belajar dan menyelesaikan tugas-tugas sekolah ketika menggunakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran terkini dapat memberikan dampak positif
terhadap pembelajaran peserta didik. Media pembelajaran tersebut dapat membantu peserta didik dalam memahami materi,
meningkatkan minat belajar, dan meningkatkan hasil belajar. Pentingnya kajian mengenai media pembelajaran ini dapat menjadi
dorongan bagi pelaksana pendidikan untuk dapat menerapkan media pembelajaran secara aktif dan efektif, agar dampak positifnya
dapat dirasakan.

Kata Kunci: media pembelajaran; model pembelajaran, sekolah menengah kejuruan
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INTRODUCTION

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa, di mana inovasi dalam media
pembelajaran mempunyai peran krusial meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Dalam
pembelajaran modern, peserta didik menduduki posisi sentral sebagai fokus utama dalam pembelajaran.
Peran guru melibatkan rangsangan terhadap minat belajar peserta didik, memberikan fasilitas peserta
didik serta menemukan dan mengembangkan motivasi belajarnya, dan memastikan kepuasan peserta
didik dapat terpenuhi. Inovasi dalam media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan
zaman sebagai bentuk memaksimalkan potensi peserta didik dan meningkatkan kualitas Pendidikan di
era digital (Hanif, 2020). Inovasi adalah gagasan cerdas yang menciptakan hal baru melalui penerapan
teknologi dan pemikiran tertentu, dengan tujuan memecahkan masalah dan meningkatkan situasi atau
proses dalam masyarakat (Shalikhah, 2017).

Penting untuk mengembangkan media pembelajaran sebagai suatu inovasi yang menyesuaikan
perkembangan zaman. Salah satunya dengan mengembangkan konten pembelajaran dengan
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi. Guru mampu menyediakan media pendidikan dengan
cara yang paling inovatif, kreatif dan inovatif dengan menggunakan teknologi untuk meningkatkan hasil
belajar dan motivasi (Syawaluddin et al., 2019). Selain itu, keberhasilan dalam pendidikan bergantung
pada beberapa elemen termasuk peserta didik, materi pelajaran, guru dan orang tua. Setidaknya, guru
harus memiliki pemahaman yang baik terhadap materi yang diajarkan serta memiliki keterampilan dalam
menyampaikannya (Bahri et al ., 2018).

Guru selain mendidik dituntut menguasai teknologi, tidak boleh menolak, dan harus bertransformasi.
Mereka bertugas merancang ruang kelas agar inovatif, kreatif, dan menyenangkan bagi peserta didik (Ibda
et al., 2023). Guru diharapkan mampu membuat suasana belajar yang bisa mendukung peserta didik
untuk giat belajar di kelas. Program pembelajaran tepat merupakan pembelajaran yang mampu
mendukung peserta didik dalam mencapai target belajarnya (Lundstrom & Lundstrom, 2021). Untuk
meraih pencapaian, tersebut tentunya tidak lepas dari media pembelajaran. Karena, media ibarat
jembatan yang menghubungkan informasi antara pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Multimedia ditandai dengan keberadaan teks, gambar, suara, animasi, dan video. Inovasi
media pembelajaran penting bagi pengajar karena membuat pembelajaran lebih menarik, interaktif, hidup,
dan bermakna (Hartati & Suhendri, 2021). Munir dalam bukunya yang berjudul “Pembelajaran Digital’
mengatakan bahwa pembelajaran akan mencapai hasil terbaik berdasarkan tujuan pembelajaran apabila
menerapkan media pembelajaran yang efektif dan inovatif.

Penerapan media pada pembelajaran ialah solusi untuk mengatasi sejumlah permasalahan terkait
efektivitas pembelajaran peserta didik. Dengan memilih media yang sesuai, perhatian peserta didik
terhadap materi pembelajaran dapat ditingkatkan (Istiglal (2018). Media yang relevan juga
membangkitkan minat serta motivasi mahapeserta didik, hingga mereka menjadi lebih fokus dan
berdampak positif pada kualitas pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
mahapeserta didik terhadap materi pembelajaran. Menurut Pakpahan ef al. dalam bukunya
“‘Pengembangan media pembelajaran” media pembelajaran berperan sebagai sarana informasi kepada
peserta didik melalui berbagai metode sehingga mereka dapat memahami konten yang diajarkan. Inovasi
dalam media pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, memberikan
motivasi, serta mendorong pencapaian hasil belajar yang optimal. Media pembelajaran dapat menjadi alat
yang berharga bagi pendidik, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang efektif serta menarik
bagi peserta didiknya (Hidayah ef al., 2021).
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Posisi media dalam elemen pembelajaran memiliki peranan krusial dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran yang lebih menarik,menyenangkan serta bermutu. Dengan demikian, materi yang diajarkan
dapat maksimal diterima dan diingat oleh peserta didik (Berliana, 2021). Dalam pendidikan penting untuk
memahami pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap dua aspek yaitu pemahaman materi dan
minat belajar peserta didik. Pemahaman materi merupakan fondasi bagus kemampuan peserta didik
untuk menguasai konsep-konsep kunci dalam kurikulum, sedangkan minat belajar memengaruhi sejauh
mana peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran dan sebagaimana mereka mencari pengetahuan
tambahan secara sukarela. Dalam Pendidikan Komunikasi tidak hanya terbatas pada interaksi antara
peserta didik dan guru, melainkan juga mencakup akses terhadap berbagai sumber komunikasi yang
dapat diakses melalui perangkat komputer, ponsel, atau tablet. E-book, rekaman ceramah, dan klip
pendek untuk Just-in-Time Teaching adalah contoh-contoh yang mendukung pembelajaran berbasis
komunikasi.

SMKN 3 Bandung sebagai salah satu lembaga pendidikan tingkat menengat atas tidak terlepas dari
perkembangan metode pembelajaran yang mengarah pada keterlibatan teknologi di dalamnya. Selain
menjadi peluang, hal ini juga menjadi tantangan tersendiri untuk menciptakan metode pembelajaran yang
lebih modern dan efisien terus berkembang seiring dengan perkembangan teknologi. Salah satu
contohnya yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya adalah penggunaan platform YouTube
berupa podcast sebagai metode pembelajaran untuk menarik antusiasme siswa dalam kegiatan belajar
mengajar untuk materi Komputer dan Jaringan Dasar. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dari pembelajaran berbasis
podcast dari YouTube tersebut (Wijayanto et al., 2020).

Penelitian terkait media pembelajaran sudah cukup banyak dilakukan. Salah satunya adalah penelitian
yang melakukan analisis sistematik literatur terkait media pembelajaran matematika di era digital saat ini,
yaitu media pembelajaran konkret dan digital. Khaerunnisa dan Iimi meninjau 30 literatur yang relevan
dengan topiknya dan ditemukan kelebihan dari penggunaan media pembelajaran konkret, yaitu
peningkatan keterampilan problem solving, kemampuan berpikir kreatif, dan visual thinking para peserta
didik (Khairunnisa & limi, 2020). Penelitian lainnya yang dilakukan mengeksplorasi literatur-literatur yang
berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran multimedia dalam bidang pendidikan teknikal. Di
mana media pembelajaran multimedia menjadi salah satu tren dalam inovasi pendidikan dan berpotensi
untuk meningkatkan kualitas proses pendidikan teknikal (Salsidu et al., 2018).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada peran media pembelajaran di SMKN
3 Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran dari media pembelajaran dalam
meningkatkan pembelajaran di SMKN 3 Bandung. Dengan eksplorasi peran media pembelajaran di SMKN
3 Bandung, dapat terancang strategi pembelajaran yang efektif guna membantu peserta didik dalam
memberikan pengalaman pembelajaran yang berkualitas, khususnya yang dapat diterapkan di SMKN 3
Bandung itu sendiri.

LITERATURE REVIEW
Media Pembelajaran dan Perkembangan Teknologi

Media pembelajaran merupakan perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan pesan,
ide, informasi, dan pengetahuan. Sejalan dengan media pembelajaran adalah alat perantara
penyampaian dalam proses pembelajaran, yang membantu terjalinnya komunikasi efektif antara guru
dengan peserta didik (Hada et al, 2021). Sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang dapat mendorong kegiatan pembelajaran (Syamsiani, 2022). Dalam hal
ini, media pembelajaran harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, yaitu mudah
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digunakan, mudah diakses, dan dapat meningkatkan proses pemahaman peserta didik (Nugraha &
Novaliyosi, 2023).

Media pembelajaran semakin bervarian dari waktu ke waktu; tidak hanya berupa media pembelajaran
berbentuk konkret namun juga pengembangan media ajar interaktif dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi (Khairunnisa & llmi, 2020). Saat ini perkembangan teknologi yang semakin
canggih tentunya menciptakan keberagaman media ajar yang dapat dimanfaatkan. Media pembelajaran
digambarkan sebagai beragam alat, seperti buku, video, kaset, foto, grafik, televisi, film, dan komputer,
yang digunakan untuk mengkomunikasikan materi pembelajaran. Dengan kata lain, media pembelajaran
memiliki peran penting sebagai alat bantu dalam mendukung proses belajar dan menjelaskan makna dari
pesan atau pengetahuan yang ingin disampaikan.

Media pembelajaran yang semakin bervariasi, tidak hanya berputar pada pembelajaran video maupun
gambar. Saat ini penggunaan aplikasi mobile juga telah menjadi solusi yang efektif dalam dunia
pendidikan. Mobile learning memungkinkan peserta didik untuk belajar secara interaktif, dan fleksibel yang
berpotensi untuk meningkatkan kualitan dan efektivitas pembelajaran (Husaen & Yuliani, 2023). Dengan
aplikasi yang menyediakan materi pelajaran dan latihan soal, peserta didik memiliki akses fleksibel
kapanpun dan di manapun mereka inginkan. Fleksibilitas ini memungkinkan pendekatan pembelajaran
yang lebih personal, disesuaikan dengan tempo dan preferensi masing-masing peserta didik (Thong et
al., 2023).

Dalam lingkup yang lebih umum, kemajuan teknologi telah mengubah paradigma pendidikan.
Perkembangan tenologi membuat peluang dalam menciptakan Inovasi media pembelajaran berbasis
video dan teknologi lainnya telah membuka peluang untuk pembelajaran yang lebih interaktif, menarik,
dan relevan (Fricticarani et al., 2023; Romadanti, 2023). Sekarang, peserta didik memiliki akses ke materi
pembelajaran di berbagai lokasi dan waktu yang fleksibel, menggabungkan pendekatan visual dan auditif
untuk meningkatkan pemahaman mereka. Implementasi teknologi dalam media pembelajaran,
menjadikan media pembelajaran bukan hanya sekedar alat, melainkan katalisator pembelajaran (Maulido
et al., 2024). Dengan memanfaatkan media pembelajaran dengan bijak, pendidik dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang dinamis dan adaptif, menjembatani kesenjangan antara konsep-konsep
kompleks dan pemahaman peserta didik, serta mengarahkan mereka menuju pengetahuan yang lebih
mendalam. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan dan penggunaan media pembelajaran yang
efektif telah menjadi suatu keharusan dalam menciptakan generasi yang terampil dan siap menghadapi
perubahan yang terus berlangsung dalam dunia pendidikan.

Dampak Media Pembelajaran Terkini pada Peningkatan Pemahaman Materi Peserta didik

Terdapat tiga faktor yang menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran, yaitu isi pesan, cara
penyampaian pesan, dan karakteristik penerima pesan. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa
media pembelajaran menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran, karena perannya
yang merupakan “pengantar pesan” dalam pembelajaran (Nurrita, 2018). Selain itu, berdasarkan faktor
ke tiga, dapat diketahui bahwa media pembelajaranpun harus disesuaikan dengan karakteristik penerima
pesan, dalam hal ini adalah peserta didik. Meninjau kebutuhan dan perkembangan teknologi, maka media
pembelajaran pun harus disesuaikan dengan hal tersebut.

Dalam Pendidikan masa depan, lingkungan pembelajaran memerlukan integrasi antara metode
pengajaran tatap muka konvensional dan teknologi, serta pembelajaran online yang didukung oleh
struktur institusional yang sesuai dengan tujuan memastikan kualitas proses pembelajaran yang tinggi
(Cobo-Rendodn et al., 2022). Penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk memberikan kemudahan
bagi pendidik dalam penyampaian materi pembelajaran, sekaligus mempermudah pemahaman peserta
didik terhadap konsep-konsep penting yang harus dipahami dalam proses pembelajaran. Media
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pembelajaran harus mampu menjalankan peranannya dengan baik, yaitu mempermudah, memfasilitasi,
mengkongkritkan, dan memotivasi pendidik sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami
konsep-konsep yang mungkin sulit dimengerti dalam pembelajaran (Jannah et al., 2023; Indriani & Abidin,
2022).

Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran memberikan manfaat praktis yaitu membatu mengatasi
keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik. Seiring dengan kemajuan teknologi terus
berlangsung, pendidikan mengalami perubahan yang signifikan dengan adopsi media pembelajaran yang
menarik dan interaktif (Melati ef al., (2018). Media pembelajaran terkini memiliki daya tarik yang lebih
besar bagi peserta didik (Muthi et al., 2023; Rosyiddin et al., 2023), keberagaman format, konten
multimedia dan interaktivitas mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini
membuat mereka bersemangat dan fokus pada pada materi yang diajarkan. Media pembelajaran
memanfaatkan grafik, video, animasi dan elemen visual lainnya yang membantu peserta didik memahami
konsep-konsep yang kompleks. Banyak media pembelajaran terkini dapat disesuaikan dengan tingkat
pemahaman individu peserta didik. Ini memungkinkan peserta didik yang memerlukan bantuan tambahan
atau tantangan lebih tinggi untuk belajar sesuai kebutuhan mereka.

Tujuan penggunaan media pembelajaran secara khusus termasuk (1) Merangsang minat peserta didik
untuk belajar dengan memberikan pengalaman belajar yang beragam dan menarik; (2) Mengembangkan
sikap dan keterampilan teknologi peserta didik; (3) membuat pengalaman belajar yang mengesankan dan
sulit dilupakan bagi peserta didik; (4) Meningkatkan efektivitas proses pembelajaran; (5) Memberi
dorongan semangat kepada peserta didik agar mau belajar. Penerapan media terkini pada proses
pembelajaran untuk meningkatkan minat serta motivasi peserta didik untuk belajar, mengurangi
verbalisme, mendorong nalar sistematis dan konsisten, serta menumbuhkan nilai-nilai. Hasil belajar dan
motivasi peserta didik dipengaruhi oleh media pembelajaran yang inovatif yang akan meningkatkan
kualitas peserta didik, peserta didik belajar hal baru, serta membuat materi pelajaran menjadi mudah
dipahami oleh guru (Wulandari et al., 2022). Media pembelajaran harus menarik agar peserta didik
berpartisipasi pada pembelajaran.

Teknologi pembelajaran terbaru juga dapat membantu proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan
pengajaran sekolah, tenaga pendidik mesti memilih media pembelajaran yang benar. Adapun beberapa
tindakan yang bisa diambil untuk membuat peserta didik lebih tertarik untuk belajar menggunakan media
pembelajaran terkini, yaitu (1) Penggunaan Teknologi Interaktif, Penggunaan teknologi dalam media
pembelajaran sangat bermanfaat bagi pembelajaran serta menambah minat peserta didik untuk belajar.
Platform pembelajaran dan aplikasi pendidikan lebih menarik dan interaktif (Wulandari et al., 2017). Untuk
membuat penjelasan pelajaran lebih visual dan menyenangkan, gunakan media seperti gambar, video,
dan audio; (2) Pembelajaran Berbasis Proyek, yang akan membuat peserta didik lebih
kreativitas,menantang,mandiri serta menarik; (3) Personalisasi Pembelajaran, pembelajaran digital
menarik serta meningkatkan efektivitas dalam suatu proses pembelajaran; (4) Game Edukatif, mengajar
dengan cara yang menyenangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta membantu
memecahkan suatu permasalahan. Peserta didik lebih minat untuk belajar jika memakai media
pembelajaran lebih terkini serta menarik. Perkembangan teknologi terus maju, penting dalam mengikuti
tren terbaru dalam media pembelajaran agar tetap relevan dan efektif.

Peran Jenis Media Pembelajaran Terkini yang Efektif

Sesuai dengan konsep pembelajaran modern, keberhasilan kegiatan belajar sangat dipengaruhi oleh
aktivitas peserta didik dan media pembelajaran yang digunakan. Dalam era saat ini, anak-anak tumbuh
dengan akses informasi yang tinggi sehingga peran guru perlu berubah menjadi seorang fasilitator
daripada menjadi satu-satunya sumber informasi. Dalam proses pembelajaran, peserta didik perlu terlibat
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secara aktif agar dapat memahami dan menguasai materi pembelajaran. Pembelajaran bertujuan
mencapai perubahan positif pada aspek karakter atau perilaku individu melalui latihan atau pengalaman
(Keswari & Abadi, 2022) Media pembelajaran harus efektif serta efisien, karena untuk meningkatkan minat
peserta didik terhadap pembelajaran. Menyediakan media pembelajaran yang efisien serta
menyenangkan merupakan tujuan utama meningkatkan kualitas pembelajaran (lauc et al., 2020).
Beberapa peran dari jenis media pembelajaran terkini yang efektif yaitu:

1. Video pembelajaran
Media video memiliki gambar,suara,serta dapat diputar berulang kali, memudahkan peserta didik dapat
belajar kapan pun. Ini membuat peserta didik aktif dan meningkatkan mereka dalam belajar. video
sering digunakan sebagai alat bantu pendidikan untuk merangsang minat dan motivasi peserta didik.
Dengan menonton video, peserta didik mendengarkan musik dan melihat foto-foto (lauc et al., 2020).

2. E-book
E-book memudahkan peserta didik mencari materi pelajaran yang relevan dan dapat diakses melalui
gadget dapat dibawa kemana saja. Dengan adanya E-book peserta didik tidak malas serta bosan.
Meningkatkan pemahaman materi dan minat peserta didik dalam proses pembelaran. E-book dapat
memberi peserta didik cara yang nyaman dan portabel untuk mengakses informasi pembelajaran (Sari
& Wardani, 2020).

3. Simulasi Interaktif
Game dan simulasi edukatif memungkinkan peserta didik menerapkan keterampilan dalam konteks
yang sesuai. Ini juga mempunyai peluang dalam meningkatkan keinginan dan partisipasi peserta didik
pada proses pembelajaran.

4. Aplikasi mobile
Aplikasi mobile dapat membantu peserta didik belajar lebih baik, seperti sekolah Quipper dan kalase.
Lebih tertarik pada pembelajaran karena materinya dilengkapi soal menarik dan interaktif dengan suara
dan video.

5. Power Point ( PPT)
Penggunaan Power point meningkatkan pembelajaran dan menciptakan sikap positif terhadap
teknologi. Media presentasi ini dapat digunakan oleh guru atau peserta didik untuk mempresentasikan
materi pembelajaran dan praktik (Uzun & Yyldyrym, 2018). Menyediakan fasilitas slide yang dapat
menampung topik pembicaraan yang akan disampaikan kepada peserta didik. Suatu slide dapat diubah
dengan menarik dengan alat animasi. Selain itu, adanya fitur seperti gambar depan, suara, dan efek
dapat digunakan untuk membuat slide yang baik yang mengakomodasi modalitas belajar peserta didik.

METHODS

Penelitian ini dilakukan dengan metode suvei melalui pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
mengeksplorasi peran dari media pembelajaran dalam meningkatkan pembelajaran di SMKN 3 Bandung.
Dipilihnya SMKN 3 Bandung sebagai subjek penelitian karena sekolah ini dihadapkan pada tuntutan untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih modern dan efisien, sejalan dengan perkembangan
teknologi. Inovasi dalam media pembelajaran menjadi sangat penting untuk memenuhi kebutuhan zaman
ini, sekaligus untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital.

66
HJER



Hipkin Journal of Educational Research | e-ISSN 1234-5678 & p-ISSN 1234-5678
Volume 1 No 1 (2024) 61-74
Penelitian melibatkan peserta didik SMKN 3 Bandung. Proses analisis data ini dilakukan untuk
mengorganisir dan menginterpretasikan data yang diperoleh dari observasi dan kuisioner secara
sistematis. Metode pengumpulan data melibatkan dua tahap, yaitu observasi dan penggunaan kuisioner.
Data yang telah dikumpulkan kemudian diperiksa melalui serangkaian langkah, termasuk pengumpulan,
reduksi, penyajian, verifikasi dan pembuatan kesimpulan.

RESULTS AND DISCUSSION
Penggunaan Media Pembelajaran Terkini di SMKN 3 Bandung

Media pembelajaran terkini SMKN 3 Bandung digunakan secara intensif dan memiliki dampak positif pada
pemahaman materi peserta didik, minat belajar dan persiapan ujian/tugas peserta didik. Tingkat
interaktivitas yang tinggi dan keyakinan dalam inovasi media pembelajaran mencerminkan efektivitas
media ini dalam mencapai tujuan akademik peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan
sedemikian rupa dapat membantu dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas dalam menyampaikan
konten pembelajaran (Yasin & Novaliyosi, 2023; Ridwan et al., 2021). Hal tersebut dapat dilihat dari data
hasil penelitian yang diperoleh. Peserta didik secara umum menyatakan bahwa selama proses
pembelajaran, media pembelajaran terkini menjadi salah satu alternatif media yang digunakan. Berbagai
macam media yang beragam tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik (Aurelliana
& Nugraha, 2022), termasuk di antaranya video animasi dalam berbagai platform online (Adnan &
Istigomah, 2022; Haq & Irawati, 2022), audio baik dalam bentuk rekaman biasa atau podcast (Aurelliana
& Nugraha, 2022). Media-media tersebut memberikan pengaruh kepada peserta didik sebagai jenis-jenis
media interaktif untuk meningkatkan ketertarikan peserta didik pada proses pembelajaran (Putra &
Salsabila, 2021).

Dampak Media Pembelajaran Terkini Pada Pemahaman Materi

Media Pembelajaran Terkini Membantu Memahami
Materi Pelajaran

| £

M Sangat Membantu W Membantu W Netral Kurang Membantu

Gambar 1. Persentase Diagram Pertanyaan Materi Pelajaran
Sumber: Hasil penelitian, 2023

Berdasarkan data yang diperoleh dan ditampilkan dalam Gambar 1 hampir dari separuh peserta didik
SMKN 3 Bandung sebanyak 59,4% peserta didik merasa bahwa media pembelajaran “membantu” mereka
dalam memahami materi pelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar peserta didik merasa
bahwa media pembelajaran ini dapat memberikan manfaat yang positif dalam proses pembelajaran.
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Penggunaan media pembelajaran ini sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman materi serta
dukungan pembelajaran tambahan bagi sebagian besar peserta didik. selain itu diperoleh data sebagian
besar peserta didik sekitar 28,1 % merasa netral terhadap penggunaan media pembelajaran. peserta didik
belum merasa dampak yang signifikan baik positif maupun negatif dari penggunaan media pembelajaran
ini. Perasaan netral dapat dipengaruhi oleh faktor variasi dalam penggunaan media pembelajaran, gaya
belajar maupun faktor lainnya. Selain itu terdapat sekitar 9,4% peserta didik merasa tidak terbantu dalam
penggunaan media pembelajaran dalam memahami materi pelajaran.

Peran media pembelajaran modern yang memiliki keberagaman bentuk dalam meningkatkan pemahaman
materi peserta didik telah diteliti juga pada penelitian sebelumnya. Seperti pada penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh penggunaan media pembelajaran berupa video (Suasty & Hadi, 2020). Hal tersebut ditunjukkan
dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Pemahaman materi dan hasil belajar merupakan
dua hal yang secara erat memiliki kesinambungan antara satu dengan lainnya. Penggunaan media
pembelajaran dapat menciptakan suasa belajar yang lebih interaktif, yang kemudian dapat mendorong
pemahaman materi peserta didik untuk meningkat, dan berpengaruh pula pada hasil belajar yang baik
(Gabriela, 2021). Akan tetapi pada kondisi tertentu, penggunaan media pembelajaran dinilai tidak efektif
untuk digunakan. Seperti pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan respons negatif dari peserta
didik terhadap media pembelajaran online. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi pandemi Covid-19 yang
membuat peserta didik merasa bosan dan kurang semangat, sehingga lebih memilih untuk menggunakan
media pembelajaran secara langsung di kelas (Maulidina & Bhakti, 2020).

Peningkatan Minat Belajar Melalui Media Pembelajaran Terkini

B Sangat Meningkatkan M Meningkatkan M Netral @ Kurang Meningkatkan

Gambar 2. Persentase Diagram Pertanyaan Minat Belajar
Sumber: Hasil penelitian, 2023

Berdasarkan data yang diperoleh dan ditampilkan dalam Gambar 2 didapatkan data sekitar separuh
peserta didik 65,5% merasa bahwa penggunaan media pembelajaran ini telah membantu meningkatkan
minat belajar mereka. Hal ini sangat positif dan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik merasa
terdorong untuk belajar lebih intens dan lebih antusias karena media pembelajaran yang digunakan.
Sebagian besar peserta didik sekitar 28,1% merasa netral akan penggunaan media pembelajaran terkini
ini hal ini bisa mengindikasikan bahwa dampaknya belum terlalu kuat dalam merubah minat belajar
peserta didik atau ada faktor-faktor lain yang memengaruhi minat belajar mereka. selain itu terdapat
peserta didik merasa bahwa media pembelajaran kurang meningkatkan minat belajar mereka sekitar 6,3%
meskipun jumlahnya relatif kecil tetapi masih ada peserta didik sekitar 6,3% merasa bahwa penggunaan
media pembelajaran ini kurang meningkatkan minat belajar mereka.
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Secara keseluruhan data kuesioner ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik merasa
penggunaan media pembelajaran telah meningkatkan minat belajar mereka. Hasil ini didukung dengan
penemuan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Seperti pada penelitian
sebelumnya yang mengemukakan bahwa media pembelajaran yang menarik dan bervariasi dapat
menambah minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran (Setyorini & Wulandari, 2021). Ini adalah
hasil yang positif karena minat belajar yang tinggi dapat berkontribusi pada prestasi belajar yang lebih
baik. Dalam hal ini, media pembelajaran dikembangkan agar dapat meningkatkan minat belajar para
peserta didik (Alifah et al., 2023), begitupun dengan media pembelajaran yang dikembangkan sesuai
dengan perkembangan teknologi, seperti Augmented Reality (AR), mobile learning, dan lainnya (Baihaki
et al., 2023; Socrates & Mufit, 2022).

Peran Jenis Media Pembelajaran Terkini yang Efektif

Simulasi Interaktif _
ebook
Aplikasi Mobile || NG
vido -
0 10 20 30 40 50 60 70 80

Gambar 3. Persentase Diagram Pertanyaan Media Pembelajaran Efektif
Sumber: Hasil penelitian, 2023

Berdasarkan data yang diperoleh dan ditampilkan dalam Gambar 3 mayoritas 75% menganggap vidio
sebagai jenis media pembelajaran terkini yang paling efektif hal ini mungkin karena video dapat
menyajikan materi pelajaran dengan cara visual yang menarik menjadikan alat yang efektif dalam
menjelaskan konsep-konsep yang kompleks agar menjadi mudah dipahami hal ini menunjukkan bahwa
vidio memiliki daya tarik besar dalam membantu peserta didik memahami materi pelajaran. di samping
itu, penggunaan vidio memungkinkan penyajian informasi secara visual dan audiovisual, menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik dapat membantu peserta didik dalam pemahaman
dan meresapi materi pelajaran. vidip memberikan fleksibilitas kepada guru untuk mengintegrasikan
berbagai elemen, seperti animasi, narasi, gambar dan suara yang dapat meningkatkan daya tarik dan
kemudahan pemahaman dalam materi pembelajaran.

Sebagian besar peserta didik sekitar 21,9% menganggap aplikasi mobile efektif dalam mendukung
pembelajaran mereka. Meskipun persentasenya lebih rendah daripada vidio, merupakan persentase yang
signifikan dan menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile dianggap bermanfaat hal menunjukkan
bahwa kemampuan untuk belajar di perangkat seluler sangat penting bagi sebagian peserta didik karena
aplikasi mobile ini memungkinkan pembelajaran yang fleksibel dan dapat diakses kapan saja dan di mana
saja. aplikasi mobile juga sering kali menawarkan beragam fitur interaktif, seperti kuis, permainan
pendidikan, dan latihan soal. Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan dinamis.
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Selain aplikasi mobile ada lebih dari seperempat peserta didik 31,3% peserta didik memilih E-book
sebagai jenis media pembelajaran yang efektif. E-book memberikan akses teks digital yang dapat dengan
mudah diakses selain itu Buku elektronik ini memungkinkan peserta didik untuk merujuk materi pelajaran
kapan saja dan di mana saja. Dalam dunia yang semakin terhubung, peserta didik dapat membaca dan
belajar di berbagai tempat tanpa harus membawa buku fisik. Simulasi Interaktif 25% menganggap simulasi
interaktif sebagai jenis media pembelajaran yang efektif hal ini juga menunjukkan bahwa interaktif dapat
memberikan manfaat dalam pembelajaran

Dari data yang diperoleh jenis media pembelajaran terkini yang dianggap paling efektif adalah video
karena mendominasi sebagai pilihan utama. Di samping itu ada aplikasi mobile, e-book dan simulasi
interaktif juga memiliki nilai penting dalam pembelajaran. dengan adanya hasil ini bisa membantu pendidik
dalam memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penggunaan video dalam media pembelajaran telah banyak
dilakukan dan diteliti dalam kajian-kajian sebelumnya. dalam penelitian sebelumnya diketahui bahwa
media pembelajaran berbasis video memiliki pengaruh yang baik bagi aktivitas pembelajaran peserta didik
(Haidir et al., 2021). Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran dilakukan untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami
materi logika matematika (Priyanda, 2019). Selain video, penggunaan media pembelajaran lain juga
memberikan dampak positif bagi peserta didik. Seperti dalam penelitian Sulistio dan Qohar (2020) yang
mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi berbasis android secara valid dan praktis dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran baik oleh peserta didik maupun oleh guru.

CONCLUSION

Penggunaan media pembelajaran terkini di SMKN 3 Bandung telah membawa dampak positif yang sangat
signifikan bagi peserta didik. Lebih dari setengah peserta didik secara rutin menggunakannya,
menunjukkan adopsi yang kuat terhadap teknologi dalam proses pembelajaran. Dampak positif mencakup
peningkatan pemahaman materi, meningkatkan minat belajar, serta membantu peserta didik dalam
persiapan ujian dan tugas. Jenis media yang paling efektif adalah video, dengan kemampuan
visualisasinya yang kuat, diikuti oleh E-book yang memberikan kemudahan akses, dan simulasi interaktif
yang meningkatkan interaktivitas pembelajaran. Media pembelajaran ini menciptakan metode
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Selain itu, penggunaan media pembelajaran terkini juga
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan akademik peserta didik. Dengan peningkatan
dalam pemahaman materi, minat belajar dan hasil belajar peserta didik. Pemanfaatan media
pembelajaran terbaru menjadi sarana efektif dalam meningkatkan semangat belajar peserta didik. Jenis-
jenis media pembelajaran yang digunakan dapat menyesuaikan dengan minat peserta didik di dalam kelas
untuk menjamin efektivitasnya.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menegaskan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. selain itu,
penulis menyatakan bahwa data dan konten artikel bersifat orsinil atau terbebas dari plagiarism. Terima
kasih kepada para dosen pengampu mata kuliah yang telah membimbing pembuatan artikel jurnal ini
sehingga dapat diselesaikan. Penulis mengungkapkan rasa terima kasih kepada rekan-rekan dalam
kelompok yang telah berkolaborasi dalam setiap tahapan, termasuk penyusunan, pengumpulan data, dan
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